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Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa manajemen kesiswaan

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Karena peran manjemen
Keyword: kesiswaan pengelolaan siswa dari awal pendaftaran, proses belajar sampai
dengan kelulusan. Manajemen kesiswaan juga memiliki pengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa sebab proses belajar mengajar lebih terarah yang
L ) mana menghasilkan siswa yang berpretasi. Keberhasilan siswa dalam belajar
Hasil belajar sudah menjadi tanggung jawab sekolah. Tetapi apabila pelaksanaan
manajemen kesiswaan sudah bagus dilaksanakan tanpa adanya bimbingan
atau perhatian dari orang tua sama saja tujuan yang diinginkan tidak dapat
sepenuhnya tercapai, maka diharapkan semua dapat membantu pencapaian
keberhasilan siswa dalam belajar.
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Kesiswaan
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Pendahuluan

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik
perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor (Sjukur, 2012). Dikatakan positif, oleh
karena perubahan perilaku itu bersifat adanya penambahan dari perilaku sebelumnya yang cenderung
menetap (tahan lama dan tidak mudah dilupakan). Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau
prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Salah satu
kebijaksanaan sekolah yang dapat dipengaruhi oleh hasil belajar siswa adalah manajemen kesiswaan
(Chotimah, 2020). Pada manajemen kesiswaan khususnya yang berkaitan dengan penentuan bentuk dari
bimbingan siswa dalam belajar. Ada beberapa faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu; faktor keluarga, faktor lingkungan masyarakat dan faktor sekolah.
Artinya disiplin belajar siswa akan dapat memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa dengan
didukung pula oleh manajemen kesiswaan yang dilakukan secara teratur (Firmanto, 2017).

Dalam upaya memperoleh hasil belajar yang tinggi, berbagai pihak telah mengupayakan usaha-usaha yang
sekiranya dapat meningkatkan hasil belajar siswa Pihak sekolah yang berhubungan langsung dengan proses
belajar mengajar telah berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar yaitu dengan
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meningkatkan kemampuan akademis guru. Kemampuan manajerial, kemampuan mengajar serta kemampuan
melakukan interaksi dengan siswa dapat meningkatkan pencapaian tujuan belajar. Pihak sekolah juga telah
meningkatkan sarana dan prasarana bagi siswa, peningkatan kemandirian belajar serta kemampuan siswa
dalam penyesuaian diri di sekolah. Namun demikian hasil belajar siswa masih secara umum relative rendah.

Pada penelitian ini ada kesamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan Siti Chotimah
yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Swasta Yogyakarta”. Perbedaan
dalam penelitian ini adalah menitik beratkan kepada siswanya, seperti kegiatan mengajar, kemandian dan
penyesuaian diri. Sedangkan dalam peneitian ini adalah menitik beratkan kepada manajemen kesiswaannya.
Untuk kesamaan antara kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas manajemen kesiswaan terhadap
hasil belajar siswa. Kemudian, temuan penting dalam penelitian ini adalah kemampuan manajemen
kesiswaan yang baik akan berdampak positif pada hasil belajar siswa, karena nantinya manajemen kesiswaan
ini bertujuan untuk mengatur kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses pembelajaran yang dilakukan
disekolah dapat berjalan dengan tertip dan teratur.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Artikel yang di-review pada penelitian ini merupakan
artikel terbitan 5 (lima) tahun terakhir dan terakreditasi Sinta. Artikel yang di-review berjumlah 6
(enam) artikel yang yang mengulas tentang manajemen kesiswaan terhadap hasil belajar siswa. Artikel-artikel
tersebut di-review dengan menggunakan matrik sintesis. Dengan adanya matrik sintesis peneliti dapat
mengelompokkan argumen-argumen berbeda dari beberapa artikel, nantinya dari proses ini dapat ditarik
kesimpulan artikel secara umum. Pada penelitian kali ini, topik yang dibahas oleh peneliti adalah tentang
manajemen kesiswaan terhadap hasil belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Pengertian Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan atau pengelolaan peserta didik adalah suatu cara mengatur seluruh siswa mulai dari
masuk sampai mereka lulus (Imron, 2011). Manajemen kesiswaan merujuk kepada kegiatan pencatatan siswa
sejak dari awal diterima, kemudian diberikan pembinaan dan berakhir pada terselesaikannya proses
pembelajaran serta menjadi alumni setelah selesai melaksanakan pembelajaran (Prihatin,2011). Dengan
demikian, manajemen kesiswaan adalah suatu cara pengaturan peserta didik, mulai dari input, proses, output,
dan menjadi outcome dari satuan pendidikan.

Adapun tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan adalah: (1) meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan psikomotorik siswa; (2) mendidik dan membina kemampuan, bakat, dan minat; dan (3) mencapai
kebahagiaan kesejahteraan hidup, belajar dengan baik, dan tercapai cita-citanya ( Imron. A & Burhanudin,
2003). Tujuan pengelolaan kesiswaan yakni mengelola aktivitas kesiswaan untuk membantu kegiatan belajar
sehingga sesuai, disiplin dan sesuai prosedur, serta dapat memberi masukan dalam mencapai sasaran yang
sudah disepakati. Fungsi umum pengelolaan kesiswaan yakni sarana bagi siswa untuk mengembangkan diri
secara individualitas, sosial, kebutuhan, maupun potensi-potensi peserta didik. Fungsi pengelolaan kesiswaan
secara khusus, yaitu: (1) pengembangan individualitas, yakni agar siswa mampu mengembangkan potensi
individualitasnya; (2) pengembangan sosial siswa, yakni supaya siswa mampu melakukan sosialisasi dengan
masyarakatnya; (3) penyaluran aspirasi dan harapan siswa, yakni supaya terefleksikan kesenangan, dan minat
siswa; dan (4) pemenuhan dan kesejahteraan siswa, yakni supaya siswa tentram dalam menjalankan
pendidikannya. Fungsi pengelolaan kesiswaan yakni untuk sarana mengembangkan diri.

Hasil Belajar

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang sebelumnya tidak dapat
mereka lakukan (Waston, 2002), sebagai cerminan dari kompetensi siswa (Nurhasan, 2016). Hasil belajar
adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan,
sebagai hasil interaksi dalam pembelajaran.Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran (Aziz, 2012). Sebagai salah satu patokan untuk
mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang
menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan . Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang telah diperoleh
siswa dalam proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa yang
diperoleh melalui proses pembelajaran. Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi
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dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor (Sudjana, 2019). Ranah kognitif, berkaitan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai
atau kompleks nilai. Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan

Prinsip adalah sesuatu yang harus dipedomani dalam melaksanakan tugas. prinsip manajemen siswa
mengandung arti bahwa dalam rangka mengelola siswa, prinsip-prinsip yang disebutkan dibawah ini haruslah
selalu dipegang dan dipedomani. Adapun prinsip-prinsip manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: (a)
Manajemen kesiswaan dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karena itu, ia
harus mempunyai tujuan yang sama atau mendukung terhadap tujuan manajemen secara keseluruhan. ambisi
sektoral manajemen kesiswaan tetap ditempatkan dalam kerangka manajemen sekolah. Ia tidak boleh
ditempatkan diluar sistem manajemen sekolah. (b). Segala bentuk kegiatan manajemen kesiswaan harus lah
mengembangkan misi pendidikan dan dalam rangka mendidik para siswa. Segala bentuk kegiatan, baik itu
ringan, berat,disukai atau tidak disukai oleh siswa, haruslah diarahkan untuk mendidik siswa dan bukan untuk
yang lainya. (c). Kegiatan-kegiatan manajemen kesiswaan haruslah diupayakan untuk mempersatukan siswa
yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan punya banyak perbedaan. perbedaan-perbedaan yang ada
pada siswa, tidak diarahkan bagi munculnya konflik di antara mereka melainkan justru mempersatukan dan
saling memahami dan menghargai. (d). Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah dipandang sebagai upaya
pengaturan terhadap pembimbing siswa. oleh karena membimbing, haruslah terdapat ketersediaan dari pihak
yang dibimbing. ialah siswa sendiri. Tidak mungkin pembimbingan demikian akan terlaksana dengan dengan
baik manakalah terdapat keengganan dari siswa. (e). Kegiatan manajemen siswa haruslah mendorong dan
memacu kemandirian siswa. Prinsip kemandirian demikian akan bermanfaat bagi siswa tidak hanya ketika
disekolah, melainkan juga ketika sudah terjun ke masyarakat. Ini mengandung arti bahwa ketergantungan
siswa haruslah sedikit demi sedikit dihilangkan melalui kegitan-kegiatan manajemen kesiswaan. (f). Apa yang
diberikan kepada siswa dan yang selalu diupayakan oleh kegiatan manajemen siswa harus lah fungsional bagi
kehidupan siswa baik di sekolah lebih-lebih dimasa depan.

Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan

Kegiatan administrasi siswa dapat didaftar melalui gambaran bahwa lembaga pendidikan diumpamakan
sebuah transformasi, yang mengenal masukan (input). Pengelolaan didalam tranformasi (proses) dan keluaran
(output). Dengan demikian penyajian penjelasaan administrasi siswa dapat diurutkan menurut aspek-aspek
tersebut. Dengan melihat pada proses memasuki sekolah sampai murid meninggalkannya, terdapat beberapa
kelompok pengadministrasian yaitu: pencatatan prestasi belajar, pencatatan bimbingan dan penyuluhan serta,
monitoring (Suharsimi,2008).

Pendataan Kemajuan Belajar Siswa

Keberhasilan kemajuan dan prestasi belajar para siswa memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya dan
memiliki keabsahan. Data ini diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestasi oleh
kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolah. Kemajuan belajar siswa secara periodik harus
dilaporkan kepada orang tua sebagai masukan untuk berprestasi dalam proses pendidikan dan membimbing
anaknya dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah (E. Mulyasa, 2007).

Dalam pendataan kemajuan belajar siswa untuk kemajuan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
secara maksimal diperlukan buku catatan prestasi belajar murid, yang meliputi buku daftar nilai, buku legger
dan raport. 1) Buku Daftar Nilai, merupakan buku pertama yang digunakan untuk menestan nilai hasil belajar
yang di peroleh langsung dari kertas pekerjaan ulangan atau dari hasil ujian lisan. 2) Buku Legger, yaitu buku
kumpulan nilai yang memuat semua nilai untuk semua bidang studi yang diikuti oleh siswa di dalam periode
tertentu. Buku legger ini diisi oleh wali kelas yang menampung nilai-nilai dari guru-guru yang memegang
pelajaran di kelas tersebut. Sekolah juga memiliki buku legger yang merupakan kumpulan nilai dari legger-
legger kelas. 3) Buku Raport, yaitu sebuah buku yang memuat hasil belajar siswa selama siswa tersebut
mengikuti pelajan di suatu sekolah (Suharsimi,). Oleh karena itu paling sedikit banyaknya lembaran raport
sama dengan banyaknya tingkatan di suatu sekolah.

Tujuan atau Fungsi Penilaian dari beberapa buku penting di atas, antara lain: 1). Penilaian Berfungsi
Selektif, dengan cara mengadakan Penilaian, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau penilaian
terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri mempunyai berbagai tujuan antara lain : a). untuk memilih atau
menentukan siswa yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya. b). untuk memilih siswa yang seharusnya
mendapat beasiswa. ¢). untuk memilih siswa yang berhak meninggalkan sekolah dan lain sebagainya. 2).
Penilaian Bersifat Diagnosis Apabila alat yang di gunakan untuk melakukan penilaian cukup memenuhi
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persyaratan, maka dengan melihat hasilnya guru akan mengetahui kelemahan siswa. Disamping itu diketahui
pula sebab-sebab kelemahan itu. Jadi dengan mengadakan penilaian sebenarnya guru mengadakan diagnosa
kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahui sebab-sebab kelemahannya akan lebih
mudah dicari cara mengatasinya. 3). Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan Fungsi dari
penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan
program ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu sistem administrasi. Menurut Siagin, 2000 untuk
mempermudah jalannya peninjauan gerak langkah maju mundurnya proses belajar mengajar pada suatu
lembaga pendidikan maka, perlu adanya evaluasi hasil belajar yang dibukukan melalui buku nilai, buku legger
dan raport siswa. Karena buku tersebut sangat diperlukan untuk melengkapi proses adminisrasi sekolah dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan, tujuan dari beberapa buku penting tersebut antara lain: (a) Untuk
mengetahui derajat penguasaan materi (b) Untuk dapat menentukan tindakan perbaikan yang akan diambil (c)
Untuk menentukan penempatan siswa dalam pengelompokan mata pelajaran (d) Untuk menentukan prestasi
siswa. Untuk memacu prestasi siswa, maka kepada tiap-tiap guru diharuskan segera memeriksa, menilai dan
mengembalikan tugas- tugas yang dibebankan kepada siswanya.

Bimbingan dan Pembinaan

Disiplin Siswa Bimbingan adalah proses untuk membantu individu di dalam membuat keputusan hidup yang
positif, hal ini diperlukan di rumah, sekolah, dan di lingkungan sosial serta di setiap individu berada. Secara
khusus layanan bimbingan bertujuan untuk membantu siswa agar dapat tercapai tujuan-tujuan perkembangan
meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karir bimbingan pribadi; sosial dalam mewujudkan pribadi yang
taqwa, mandiri dan bertanggung jawab. Personel pelaksana pelayanan bimbingan adalah segenap unsur yang
terkait di dalam program pelayanan bimbingan dengan koordinator dari guru pembimbing konselor sebagai
pelaksana. Secara umum, bimbingan yang diberikan pihak sekolah terhadap siswa berkaitan dengan hal-hal
sebagai berikut: (1)Pilihan bidang studi, (2)Penyesuaian kepada situasi sekolah, (3) Kesukaran belajar,
(4)Kesukaran yang bertalian dengan keluarga dan lingkungan, (5)Gagal dalam bidang studi tertentu,
(6)Kebutuhan dan kesempatan rekreasi, (7)Kurang minat terhadap bidang studi tertentu, (8) Kurang harga
diri, (9) Hambatan-hambatan fisik, mental, emosi dan penyesuaian murid, (10) Pilihan pekerjaan penyesuaian
waktu senggang, (11) Pertentangan antara ambisi dan kesanggupan siswa. Selain Bimbingan, Manajemen
Kesiswaan juga melakukan pembinaan disiplin siswa. Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan,
atau norma dalam kehidupan bersama yang melibatkan orang banyak. Disiplin merupakan kepatuhan kepada
peraturan tata tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagainya Menurut asal-usul kata disiplin berasal dari kata
“discipline” yakni seorang yang belajar dari satu secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan
guru merupakan pimpinan dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke
hidup yang berguna dan bahagia. Disiplin sekolah ialah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar
tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk dapat berprilaku sesuai dengan norma, peraturan, dan
tata tertib yang berlaku di sekolah. Disiplin siswa dimaksudkan untuk mengarahkan siswa agar tumbuh dan
berkembang sesuai kapasitas dan kemapuan bakat dan minat serta menjadi pribadi yang utuh sebagai makhluk
individu dan sosial, cerdas, terampil dan bermoral. Jadi kedisplinan siswa adalah sikap seorang murid yang
patuh atau tunduk terhadap peraturan yang ada di lingkungan (sekolah). Jadi kedisplinan siswa adalah
kepatuhan dan ketaatan terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.

Monitoring

Monitoring adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan suatu
kegiatan yakni manajemen kesiswaan. Kegiatan monitoring adalah suatu kegiatan memonitor atau
mengawasi seluruh aktivitas yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah; dalam hal ini difokuskan pada
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa (Hasbullah, 2006). Kegiatan monitoring ini dapat dilakukan
secara langsung pada kegiatan yang di lakukan oleh siswa dan kegiatan monitoring secara tidak langsung
dengan mendengarkan laporan dari orang yang terlibat dalam kegiatan.

Majemen Kesiswaan Terhadap Hasil Belajar Siswa

Peserta didik merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap semua hal yang berkaitan dengan
Sekolah. Salah satunya, peserta didik akan berpengaruh terhadap eksisensi sebuah sekolah. Biasanya, Sekolah
yang peserta didiknya tergolong banyak maka pandangan masyarakat terhadap Sekolah itu sangat positif, dan
sebaliknya jika sebuah Sekolah jumlah peserta didiknya sangat minim, maka sekolah tersebut akan di pandang
negatif oleh masyarakat. Hal ini dapat di lihat dari segi hasil yang di ciptakan oleh siswa-siswa tersebut. Hal
ini di buktikan dengan banyaknya orang tua yang memasukkkan anak-anaknya ke sekolah yang telah banyak
mencetak hasil belajar yang bagus, baik hasil belajar di bidang akademik, maupun non akademik. Hal tersebut
dimaksudkan agar anak-anak mereka juga berhasil mencetak prestasi, setidaknya dalam hal meningkatkan
kemampuan belajarnya.
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Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional dalam pengelolaan sekolah. Manajemen
kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegitan yang berkaitan dengan peserta didik mulai
masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah (Sulistyorini, 2009). Manajemen
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan peserta didik melainkan meliputi aspek yang lebih luas secara
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik di sekolah. Salah satu
yang menjadi fokus manajemen kesiswaan adalah bagaimana siswa bisa mengembangkan bakat dan minatnya
agar nantinya akan berdampak pada hasil belajar siswa sehingga dapat mencetak prestasi.

Manajemen peserta didik tidak semata pencatatan data peserta didik akan tetapi meliputi aspek yang lebih
luas yaitu dapat membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses pendidikan di sekolah. Menurut
Badrudin, 2014, Secara khusus, manajemen peserta didik bertujuan untuk : a. Meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan psikomotor peserta didik Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum
(kecerdasan), bakat, dan minat peserta didik. b. Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi kebutuhan
peserta didik . c. Peserta didik mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat belajar
dengan baik dan mencapai cita-citanya

Peran Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil Belajar

Peran guru sangat penting, dari mulai perencanaan sampai kelulusan atau alumni. Di antara peran guru yaitu:
(1) Pengelola, baik di dalam kelas atau di luar kelas. Guru memikirkan peserta didik dari awal hingga peserta
didik lulus; (2) Guru selalu memberikan informasi mengenai segala sesuatu yang diperlukan peserta didik baik
di dalam kelas, maupun di luar kelas; (3) Guru memberikan semangat kepada para peserta didik dengan
membimbing dan pembinaan; (4) Memberikan kebutuhan para peserta didik; (5) Guru memberikan
pembelajaran dan model yang baik bagi peserta didik; (6) Guru memberikan pembinaan untuk
mengembangkan bakat dana minat peserta didik; (7) Guru memberikan bantuan untuk dapat mengevaluasi
dan menilai peserta didik; (8) Guru memberikan bantuan untuk memperbaiki dan menilai proses
pembelajarannya; (9) Dalam kegiatan belajar mengajar, guru selalu memberikan media yang menarik dalam
pembelajaran; (10) Guru memberikan materi yang dibutuhkan peserta didik; (11) Memberikan kemudahan
dan bantuan atas permasalahan peserta didik; dan (12) Memberikan penilaian baik dan buruk kepada peserta
didik (Aliyyah, 2019). Peran manajemen kesiswaan terhadap peningkatan prestasi belajar adalah keterlibatan
usaha pengaturan terhadap siswa mulai dari siswa tersebut masuk sekolah sampai mereka lulus terhadap hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan oleh siswa (Dwi Asih, 2021).

Manajemen kesiswaan termasuk berperan salah satu substansi manajemen pendidikan, maka manajemen
kesiswaan (Firmanto, 2017) menduduki posisi strategis, , karena layanan sentral pendidikan baik dalam latar
institusi persekolahan maupun yang berada di luar institusi persekolahan, tertuju pada peserta didik. Semua
kegiatan pendidikan baik yang berkenaan dengan manajemen akademik, layanan pendukung akademik,
sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana prasarana, dan hubungan sekolah dengan masyarakat,
senantiasa diupayakan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang andal, baik, dan bermutu.

Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil Belajar

Manajemen kesiswaan memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung secara positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Firmanto “Pengaruh Manajemen
kesiswaan dalam mewujudkan prestasi siswa” menjelaskan bahwa secara kualifikasi gambaran hubungan
menajemen kesiswaan memiliki hubungan yang kuat artinya keberhasilan belajar siswa harus didukung dan
dipertahanan oleh manajemen kesiswaan , sehingga dapat mencapai prestasi belajar siswa secara langsung
ataupun tidak langsung. Keberhasilan penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah), akan sangat tergantung
pada manajemen kesiswaan, karena manajemen kesiswaan ini akan memberikan kontribusi yang tinggi dan
memberikan dukungan yang kuat terhadap komponen-komponen lain di dalam pencapaian tujuan sekolah,
artinya baik buruknya manajemen kesiswaan, baik secara langsung ataupun tidak langsung akan
mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa (Nasihin, 2011).

Manajemen Kesiswaan sangat berpengaruh tehadap layanan yang mana pemusatan perhatian pada
pengaturan dan pengawasan siswa di kelas dan luar kelas. Seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan
individual seperti penggembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.
Lebih lanjut, proses pembelajaran di lembaga tersebut (sekolah) dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara
keseluruhan (Nurmadiah, 2016).
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Simpulan

Hasil pembahasan menunjukan bahwa manajemen kesiswaan dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa. Peran manajemen kesiswaan berkenaan dengan manajemen akademik, layanan pendukung
akademik, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana prasarana, dan hubungan sekolah dengan
masyarakat. Apabila Sekolah memiliki banyak peminat atau banyak peserta didik, maka nilai sekolah tersebut
akan naik, begitu juga sebaliknya. Manajemen kesiswaan sangat berpengaruh baik itu didalm dan diluar
sekolah, seperti pembelajaran, sarana prasana, dan kegiatan lomba yang diadakan baik diluar sekolah. Dalam
penelitian dimasa mendatang bisa lebih memperdalam tentang manajemen kesiswaan terhadap hasil belajar
siswa atau mungkin penelitian selanjutnya bisa menganalisis sarana dan prasana terhadap keberhasilan belajar
siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar sudah menjadi tanggung jawab sekolah. Tetapi apabila pelaksanaan
manajemen kesiswaan sudah bagus dilaksanakan tanpa ada bimbingan atau perhatian dari orang tua sama
saja tujuan yang diinginkan tidak dapat sepenuhnya tercapai. Diharapkan semua dapat membantu pencapaian
keberhasilan dalam belajar.
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